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Lampiran 1. Data Mentah Pengamatan dan Perhitungan 

a. Tally sheet morfologi Desa Maipi 

 

 

 

 

No

. 
Aspek 

Individu 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

A. Warna  

1. Warna tubuh Ht Ht Ht Ht Ht  Ht  Ht  Ht  Ht  Ht  

2. Thorax Ht Ht Ht Ht Ht Ht Ht Ht Ht Ht 

3. Abdomen Ht Ht Ht Ht Ht Ht Ht Ht Ht Ht 

4. 
Sayap depan 

dan belakang 

Cklt tua 

dan muda 

Cklt tua dan 

muda 

Cklt tua dan 

muda 

Cklt tua dan 

muda 

Cklt tua dan 

muda 

Cklt tua dan 

muda 

Cklt tua dan 

muda 

Cklt tua dan 

muda 

Cklt tua dan 

muda 

Cklt tua dan 

muda 

5. Tungkai Ht Ht Ht Ht Ht Ht Ht Ht Ht Ht 

B. Karakter  

6. Mesoscutum 

Hitam 

menonjol 

Memiliki 

bulu halus 

di pinggir 

Tidak 

berambut 

dibagian 

tengah 

Hitam 

menonjol 

Memiliki 

bulu halus di 

pinggir 

Tidak 

berambut 

dibagian 

tengah 

Hitam 

menonjol 

Memiliki 

bulu halus di 

pinggir 

Tidak 

berambut 

dibagian 

tengah 

Hitam 

menonjol 

Memiliki 

bulu halus di 

pinggir 

Tidak 

berambut 

dibagian 

tengah 

Hitam 

menonjol 

Memiliki 

bulu halus di 

pinggir 

Tidak 

berambut 

dibagian 

tengah 

Hitam 

menonjol 

Memiliki 

bulu halus di 

pinggir 

Tidak 

berambut 

dibagian 

tengah 

Hitam 

menonjol 

Memiliki 

bulu halus di 

pinggir 

Tidak 

berambut 

dibagian 

tengah 

Hitam 

menonjol 

Memiliki 

bulu halus di 

pinggir 

Tidak 

berambut 

dibagian 

tengah 

Hitam 

menonjol 

Memiliki 

bulu halus di 

pinggir 

Tidak 

berambut 

dibagian 

tengah 

Hitam 

menonjol 

Memiliki 

bulu halus di 

pinggir 

Tidak 

berambut 

dibagian 

tengah 

a.  7
.  

Mesoscutellum 

Hitam 

menonjol 

dan 

berambut 

dibagian 

pinggir 

Hitam 

menonjol dan 

berambut 

dibagian 

pinggir 

Hitam 

menonjol dan 

berambut 

dibagian 

pinggir 

Hitam 

menonjol dan 

berambut 

dibagian 

pinggir 

Hitam 

menonjol dan 

berambut 

dibagian 

pinggir 

Hitam 

menonjol dan 

berambut 

dibagian 

pinggir 

Hitam 

menonjol dan 

berambut 

dibagian 

pinggir 

Hitam 

menonjol dan 

berambut 

dibagian 

pinggir 

Hitam 

menonjol dan 

berambut 

dibagian 

pinggir 

Hitam 

menonjol dan 

berambut 

dibagian 

pinggir 

8. Propodeum 

Menonjol 

dan 

berambut 

dibagian 

pinggir atas 

Menonjol dan 

berambut 

dibagian 

pinggir atas 

Menonjol dan 

berambut 

dibagian 

pinggir atas 

Menonjol dan 

berambut 

dibagian 

pinggir atas 

Menonjol dan 

berambut 

dibagian 

pinggir atas 

Menonjol dan 

berambut 

dibagian 

pinggir atas 

Menonjol dan 

berambut 

dibagian 

pinggir atas 

Menonjol dan 

berambut 

dibagian 

pinggir atas 

Menonjol dan 

berambut 

dibagian 

pinggir atas 

Menonjol dan 

berambut 

dibagian 

pinggir atas 

9. Hamuli 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 

11. 
pretarsus dan 

hind basitarsus 

Hitam 

berbulu dan 

serupa kail 

pancing 

Hitam 

berbulu dan 

serupa kail 

pancing 

Hitam 

berbulu dan 

serupa kail 

pancing 

Hitam 

berbulu dan 

serupa kail 

pancing 

Hitam 

berbulu dan 

serupa kail 

pancing 

Hitam 

berbulu dan 

serupa kail 

pancing 

Hitam 

berbulu dan 

serupa kail 

pancing 

Hitam 

berbulu dan 

serupa kail 

pancing 

Hitam 

berbulu dan 

serupa kail 

pancing 

Hitam 

berbulu dan 

serupa kail 

pancing 
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b. Tally sheet morfologi Desa Kanandede 

 

 

 

 

 

No

. 
Aspek 

Individu 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

A. Warna  

1. Warna tubuh Ht Ht Ht Ht Ht  Ht  Ht  Ht  Ht  Ht  

2. Thorax Ht Ht Ht Ht Ht Ht Ht Ht Ht Ht 

3. Abdomen Ht Ht Ht Ht Ht Ht Ht Ht Ht Ht 

4. 
Sayap depan 

dan belakang 

Cklt tua 

dan muda 

Cklt tua dan 

muda 

Cklt tua dan 

muda 

Cklt tua dan 

muda 

Cklt tua dan 

muda 

Cklt tua dan 

muda 

Cklt tua dan 

muda 

Cklt tua dan 

muda 

Cklt tua dan 

muda 

Cklt tua dan 

muda 

5. Tungkai Ht Ht Ht Ht Ht Ht Ht Ht Ht Ht 

B. Karakter  

6. Mesoscutum 

Hitam 

menonjol 

Memiliki 

bulu halus 

di pinggir 

Tidak 

berambut 

dibagian 

tengah 

Hitam 

menonjol 

Memiliki 

bulu halus di 

pinggir 

Tidak 

berambut 

dibagian 

tengah 

Hitam 

menonjol 

Memiliki 

bulu halus di 

pinggir 

Tidak 

berambut 

dibagian 

tengah 

Hitam 

menonjol 

Memiliki 

bulu halus di 

pinggir 

Tidak 

berambut 

dibagian 

tengah 

Hitam 

menonjol 

Memiliki 

bulu halus di 

pinggir 

Tidak 

berambut 

dibagian 

tengah 

Hitam 

menonjol 

Memiliki 

bulu halus di 

pinggir 

Tidak 

berambut 

dibagian 

tengah 

Hitam 

menonjol 

Memiliki 

bulu halus di 

pinggir 

Tidak 

berambut 

dibagian 

tengah 

Hitam 

menonjol 

Memiliki 

bulu halus di 

pinggir 

Tidak 

berambut 

dibagian 

tengah 

Hitam 

menonjol 

Memiliki 

bulu halus di 

pinggir 

Tidak 

berambut 

dibagian 

tengah 

Hitam 

menonjol 

Memiliki 

bulu halus di 

pinggir 

Tidak 

berambut 

dibagian 

tengah 

b.  7
.  

Mesoscutellum 

Hitam 

menonjol 

dan 

berambut 

dibagian 

pinggir 

Hitam 

menonjol dan 

berambut 

dibagian 

pinggir 

Hitam 

menonjol dan 

berambut 

dibagian 

pinggir 

Hitam 

menonjol dan 

berambut 

dibagian 

pinggir 

Hitam 

menonjol dan 

berambut 

dibagian 

pinggir 

Hitam 

menonjol dan 

berambut 

dibagian 

pinggir 

Hitam 

menonjol dan 

berambut 

dibagian 

pinggir 

Hitam 

menonjol dan 

berambut 

dibagian 

pinggir 

Hitam 

menonjol dan 

berambut 

dibagian 

pinggir 

Hitam 

menonjol dan 

berambut 

dibagian 

pinggir 

8. Propodeum 

Menonjol 

dan 

berambut 

dibagian 

pinggir atas 

Menonjol dan 

berambut 

dibagian 

pinggir atas 

Menonjol dan 

berambut 

dibagian 

pinggir atas 

Menonjol dan 

berambut 

dibagian 

pinggir atas 

Menonjol dan 

berambut 

dibagian 

pinggir atas 

Menonjol dan 

berambut 

dibagian 

pinggir atas 

Menonjol dan 

berambut 

dibagian 

pinggir atas 

Menonjol dan 

berambut 

dibagian 

pinggir atas 

Menonjol dan 

berambut 

dibagian 

pinggir atas 

Menonjol dan 

berambut 

dibagian 

pinggir atas 

9. Hamuli 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 

11. 
Pretarsus dan 

hind basitarsus 

Hitam 

berbulu dan 

serupa kail 

pancing 

Hitam 

berbulu dan 

serupa kail 

pancing 

Hitam 

berbulu dan 

serupa kail 

pancing 

Hitam 

berbulu dan 

serupa kail 

pancing 

Hitam 

berbulu dan 

serupa kail 

pancing 

Hitam 

berbulu dan 

serupa kail 

pancing 

Hitam 

berbulu dan 

serupa kail 

pancing 

Hitam 

berbulu dan 

serupa kail 

pancing 

Hitam 

berbulu dan 

serupa kail 

pancing 

Hitam 

berbulu dan 

serupa kail 

pancing 
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c. Tally sheet morfologi Desa Pengkendekan 

 

 

 

 

 

No

. 
Aspek 

Individu 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

A. Warna  

1. Warna tubuh Ht Ht Ht Ht Ht  Ht  Ht  Ht  Ht  Ht  

2. Thorax Ht Ht Ht Ht Ht Ht Ht Ht Ht Ht 

3. Abdomen Ht Ht Ht Ht Ht Ht Ht Ht Ht Ht 

4. 
Sayap depan 

dan belakang 

Cklt tua 

dan muda 

Cklt tua dan 

muda 

Cklt tua dan 

muda 

Cklt tua dan 

muda 

Cklt tua dan 

muda 

Cklt tua dan 

muda 

Cklt tua dan 

muda 

Cklt tua dan 

muda 

Cklt tua dan 

muda 

Cklt tua dan 

muda 

5. Tungkai Ht Ht Ht Ht Ht Ht Ht Ht Ht Ht 

B. Karakter  

6. Mesoscutum 

Hitam 

menonjol 

Memiliki 

bulu halus 

di pinggir 

Tidak 

berambut 

dibagian 

tengah 

Hitam 

menonjol 

Memiliki 

bulu halus di 

pinggir 

Tidak 

berambut 

dibagian 

tengah 

Hitam 

menonjol 

Memiliki 

bulu halus di 

pinggir 

Tidak 

berambut 

dibagian 

tengah 

Hitam 

menonjol 

Memiliki 

bulu halus di 

pinggir 

Tidak 

berambut 

dibagian 

tengah 

Hitam 

menonjol 

Memiliki 

bulu halus di 

pinggir 

Tidak 

berambut 

dibagian 

tengah 

Hitam 

menonjol 

Memiliki 

bulu halus di 

pinggir 

Tidak 

berambut 

dibagian 

tengah 

Hitam 

menonjol 

Memiliki 

bulu halus di 

pinggir 

Tidak 

berambut 

dibagian 

tengah 

Hitam 

menonjol 

Memiliki 

bulu halus di 

pinggir 

Tidak 

berambut 

dibagian 

tengah 

Hitam 

menonjol 

Memiliki 

bulu halus di 

pinggir 

Tidak 

berambut 

dibagian 

tengah 

Hitam 

menonjol 

Memiliki 

bulu halus di 

pinggir 

Tidak 

berambut 

dibagian 

tengah 

c .  7
.  

Mesoscutellum 

Hitam 

menonjol 

dan 

berambut 

dibagian 

pinggir 

Hitam 

menonjol dan 

berambut 

dibagian 

pinggir 

Hitam 

menonjol dan 

berambut 

dibagian 

pinggir 

Hitam 

menonjol dan 

berambut 

dibagian 

pinggir 

Hitam 

menonjol dan 

berambut 

dibagian 

pinggir 

Hitam 

menonjol dan 

berambut 

dibagian 

pinggir 

Hitam 

menonjol dan 

berambut 

dibagian 

pinggir 

Hitam 

menonjol dan 

berambut 

dibagian 

pinggir 

Hitam 

menonjol dan 

berambut 

dibagian 

pinggir 

Hitam 

menonjol dan 

berambut 

dibagian 

pinggir 

8. Propodeum 

Menonjol 

dan 

berambut 

dibagian 

pinggir atas 

Menonjol dan 

berambut 

dibagian 

pinggir atas 

Menonjol dan 

berambut 

dibagian 

pinggir atas 

Menonjol dan 

berambut 

dibagian 

pinggir atas 

Menonjol dan 

berambut 

dibagian 

pinggir atas 

Menonjol dan 

berambut 

dibagian 

pinggir atas 

Menonjol dan 

berambut 

dibagian 

pinggir atas 

Menonjol dan 

berambut 

dibagian 

pinggir atas 

Menonjol dan 

berambut 

dibagian 

pinggir atas 

Menonjol dan 

berambut 

dibagian 

pinggir atas 

9. Hamuli 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 

11. 
Pretarsus dan 

hind basitarsus 

Hitam 

berbulu dan 

serupa kail 

pancing 

Hitam 

berbulu dan 

serupa kail 

pancing 

Hitam 

berbulu dan 

serupa kail 

pancing 

Hitam 

berbulu dan 

serupa kail 

pancing 

Hitam 

berbulu dan 

serupa kail 

pancing 

Hitam 

berbulu dan 

serupa kail 

pancing 

Hitam 

berbulu dan 

serupa kail 

pancing 

Hitam 

berbulu dan 

serupa kail 

pancing 

Hitam 

berbulu dan 

serupa kail 

pancing 

Hitam 

berbulu dan 

serupa kail 

pancing 
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d. Tally sheet morfometrik Desa Maipi 

 

d. No.  Karakter 
Individu Rata-

rata 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1. Berat tubuh 0.0073 0.0087 0.0080 0.0091 0.0083 0.0096 0.0073 0.0101 0.0086 0.0094 0.00864 

2. Panjang tubuh 5328 5487 5530 5561 5541 5742 5502 5939 5544 5685 5585.9 

3. 
Panjang 

kepala 
1962 1998 2013 1995 1982 2011 1920 1992 1982 2003 1985.8 

4. Lebar kepala 2341 2369 2354 2414 2367 2419 2301 2420 2365 2411 2376.1 

5. Panjang mata 1363 1438 1407 1449 1371 1404 1379 1394 1411 1404 1402 

6. Lebar mata 512 543 533 553 506 533 509 533 528 509 525.9 

7. Lebar gena 488 363 355 557  474 432 502 437 375 448 443.1 

8. Malar space 217 265 260 218 224 243 243 222 222 211 232.5 

9. 
Lebar 

flagellomere 
141 149 145 157 151 151 153 157 149 150 150.3 

10. 
Panjang sayap 

depan 
6744 6720 6618 6778 6563 6779 6679 6587 6724 6744 6693.6 

11. 
Panjang sayap 

belakang 
4897 4932 4917 4772 4698 4862 4729 4787 4878 4628 4810 

12. 

Panjang sayap 

termasuk 

tegula 

7342 7455 7347 7544 7096 7298 7202 7344 7277 7458 7336.3 

13. Panjang femur 1779 1726 1790 1795 1703 1795 1763 1791 1771 1707 1762 

14. 

Panjang 

antara M-Cu 

dan basal 

marginal cell 

2186 2098 1958 2217 2025 2194 2187 2213 2137 2212 2142.7 

15. 
Panjang hind 

tibia 
2344 2369 2365 2439 2352 2485 2368 2406 2395 2387 2391 

16. 
Lebar hind 

tibia 
746 709 704 729 761 733 706 745 741 746 732 

17. 
Panjang hind 

basitarsus 
1040 1010 1001 1010 1006 1008 1072 1013 1040 1020 1022 

18 
Lebar hind 

basitarsus 
546 548 531 527 581 601 541 589 549 570 558.3 
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e. Tally sheet morfometrik Desa Kanandede 

 

 

 

 

No. Karakter 
Individu Rata-

rata 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1. Berat tubuh 0.0106 0.0109 0.0110 0.0107 0.0109 0.0116 0.0108 0.0113 0.0109 0.0114 0.01101 

2. Panjang tubuh 5638 6020 6055 5750 5831 6376 5815 6171 6055 6241 5995.2 

3. Panjang kepala 1930 2013 2044 1989 2051 2035 1936 2005 2040 2003 2004.6 

4. Lebar kepala 2392 2375 2389 2386 2360 2395 2376 2360 2368 2413 2381.4 

5. Panjang mata 1469 1480 1433 1429 1429 1459 1425 1453 1450 1469 1449.6 

6. Lebar mata 509 523 518 516 541 543 529 546 544 531 530 

7. Lebar gena 447 417 424 466 442 444 440 488 425 463 445.6 

8. Malar space 313 310 309 305 304 305 316   316 305 313 309.6 

9. 
Lebar 

flagellomere 
159 149 153 157 159 157 157 157 157 156 156.1 

10. 
Panjang sayap 

depan 
6990 6838 6966 6825 6788 6719 6974 6838 6860 6969 6876.7 

11. 
Panjang sayap 

belakang 
4814 4905 4889 4905 4889 4830 4921 4822 4889 4979 4884.3 

12. 
Panjang sayap 

termasuk tegula 
7862 7225 7821 7288 7458 7395 7646 7225 7458 7429 7480.7 

13. Panjang femur 1837 1821 1811 1829 1837 1832 1832 1832 1837 1832 1830 

14. 

Panjang antara M-

Cu dan basal 

marginal cell 

2304 2243 2320 2330 2200 2282 2272 2234 2304 2324 2281.3 

15. Panjang hind tibia 2509 2427 2435 2453 2375 2451 2495 2430 2445 2430 2445 

16. Lebar hind tibia 775 758 757 758 745 724 741 724 730 728 744 

17. 
Panjang hind 

basitarsus 
1032 1005 1030 1080 1005 1029 1033 1013 1032 1011 1027 

18 
Lebar hind 

basitarsus 
605 597 560 596 566 597 597 592 573 577 586 
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f. Tally sheet morfometrik Desa Pengkendekan 

 

 

 

No. Karakter 
Individu Rata-

rata 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1. Berat tubuh 0.0127 0.0143 0.0136 0.0128 0.0129 0.0141 0.0139 0.0137 0.0145 0.0132 0.01357 

2. Panjang tubuh 5917 6376 6160 5852 6036 6352 6273 6225 6656 6155 6200.2 

3. Panjang kepala 1958 2003 1987 2027 2011 1910 1912 1914 1995 1995 1971.2 

4. Lebar kepala 2324 2427 2403 2396 2387 2360 2419 2451 2301 2419 2388.7 

5. Panjang mata 1417 1463 1391 1431 1456 1452 1412 1444 1437 1488 1439.1 

6. Lebar mata 505 523 529 544 512 535 550 550 529 525 530.2 

7. Lebar gena 488 449 457 459 463 419 472 463 476 466 461.2 

8. Malar space 318 312 313 314 318 319 324 316 305 313 315.2 

9. 
Lebar 

flagellomere 
153 157 157 153 157 157 160 157 157 157 156.5 

10. 
Panjang sayap 

depan 
6799 7096 6574 6880 6842 6663 6731 6799 6980 6893 6825.7 

11. 
Panjang sayap 

belakang 
4929 4894 4897 4837 4873  4838 4905 4998 4905 4987 4906.3 

12. 
Panjang sayap 

termasuk tegula 
7450 7916 7382 7424 7331 7318 7250 7225 7645 7824 7476.5 

13. Panjang femur 1822 1907 1837 1876 1852 1852 1864 1907 1897 1904 1871.8 

14. 

Panjang antara M-

Cu dan basal 

marginal cell 

2232 2343 2218 2247 2263 2211 2319 2268 2275 2333 2270.9 

15. Panjang hind tibia 2502 2546 2395 2536 2451 2395 2453 2570 2493 2485 2482.6 

16. Lebar hind tibia 765 781 789 757 765 779 786 789 765 779 775.5 

17. 
Panjang hind 

basitarsus 
1098 1093 1021 1040 1072 1037 1015 1045 1076 1056 1055.3 

18 
Lebar hind 

basitarsus 
573 570  589 608 563 566 584 565 562 565 574.5 
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g. Data Suhu dan Kelembaban 

Pengamatan 
Maipi (219 

mdpl) 

Kanandede 

(636 mdpl) 

Pengkendekan 

(1254 mdpl) 

Suhu rata rata (˚C) 29,5 28,3 26,5 

Kelembaban rata rata 

(%) 
73 79 86 

h. Tabel Hasil perhitungan rata rata morfometrik lebah Wallacetrigona incisa 

Karakter Maipi Kanandede Pekkandekan 

BT (berat tubuh) 0.00864 0.01101 0.01357 

PT (panjang tubuh) 5585.9 5995.2 6200.2 

PK (panjang kepala) 1985.8 2004.6 1971.2 

LK (lebar kepala) 2376.1 2381.4 2388.7 

PM (panjang mata) 1402 1449.6 1439.1 

LM (lebar mata) 525.9 530 530.2 

LG (lebar gena) 443.1 445.6 461.2 

MS (malar space) 232.5 309.6 315.2 

LF (lebar flagellomere) 150.3 156.1 156.5 

PSD (panjang sayap depan) 6693.6 6876.7 6825.7 

PSB (panjang sayap belakang) 4810 4884.3 4906.3 

PST (panjang sayap termasuk tegula) 7336.3 7480.7 7476.5 

PF (panjang femur) 1762 1830 1871.8 

PMB (panjang M-Cu dan basal 

marginal cell) 
2142.7 2281.3 2270.9 

PHT (panjang hind tibia) 2391 2445 2482.6 

LHT (lebar hind tibia) 732 744 775.5 

PHB (panjang hind basitarsus) 1022 1027 1055.3 

LHB (lebar hind basitarsus) 558.3 586 574.5 

i. Tabel Hasil analisis PCA (Factor score) pada The loading plot of component 

Karakter F1 F2 F3 

PT 2.649 -0.124 -0.003 

PK -0.324 0.028 0.004 

LK -0.026 0.025 -0.008 

PM -0.745 0.005 0.005 

LM -1.426 0.006 0.000 

LG -1.486 0.001 -0.004 

MS -1.610 -0.022 0.010 
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Karakter F1 F2 F3 

LF -1.709 0.001 0.001 

PSD 3.309 0.034 0.014 

PSB 1.850 0.027 -0.010 

PST 3.787 0.041 -0.003 

PF -0.450 -0.012 -0.004 

PMB -0.140 -0.015 0.015 

PHT 0.017 0.001 -0.008 

LHT -1.259 -0.003 -0.007 

PHB -1.044 0.004 -0.008 

LHB -1.393 0.002 0.005 
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Lampiran 2. Dokumentasi pengamatan morfologi dan pengukuran morfometrik  

a. Morfologi di Desa Maipi  

 

 
Gambar 14. Morfologi (A) Bagian utuh (B) Abdomen dan bagian sayap (C) Thoraks 

(D) Hamuli (E) Pretarsus di Desa Maipi 

b. Morfologi di Desa Kanandede 

 

 
Gambar 15. Morfologi (A) Bagian utuh (B) Abdomen dan bagian sayap (C) Thoraks 

(D) Hamuli (E) Pretarsus di Desa Kanandede 

 

 

 

 

A B C

 

D E 

A B C

 

D E 



  

52 
 

c. Morfologi Desa Pengkendekan 

 

 

Gambar 16. Morfologi (A) Bagian utuh (B) Abdomen dan bagian sayap (C) Thoraks 

(D) Hamuli (E) Pretarsus di Desa Pengkendekan 

d. Morfometrik di Desa Maipi 

E D 

C

 

B A 

A B C 

D E F 

G H I 
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Gambar 17. Morfometrik (A) Panjang tubuh (B) Panjang kepala (C) Lebar kepala (D) 

Ruang malar (E) Lebar gena (F) Panjang mata (G) Lebar mata (H) Lebar flagellomere 

(I) Panjang sayap depan (J) Panjang sayap termasuk tegula (K) Panjang antara M-Cu 

dan basal marginal cell (L) Panjang sayap belakang (M) Panjang femur (N) Panjang 

tibia belakang (O) Lebar tibia belakang (P) Panjang basitarsus belakang (Q) Lebar 

basitarsus belakang di Desa Maipi 

e. Morfometrik di Desa Kanandede 

 

J K L 

M N O 

P

 

Q 

A B C 
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Gambar 18. Morfometrik (A) Panjang tubuh (B) Panjang kepala (C) Lebar kepala (D) 

Ruang malar (E) Lebar gena (F) Panjang mata (G) Lebar mata (H) Lebar flagellomere 

(I) Panjang sayap depan (J) Panjang sayap termasuk tegula (K) Panjang antara M-Cu 

dan basal marginal cell (L) Panjang sayap belakang (M) Panjang femur (N) Panjang 

tibia belakang (O) Lebar tibia belakang (P) Panjang basitarsus belakang (Q) Lebar 

basitarsus belakang di Desa Kanandede 

 

D E F 

G H I 

J K 

M 

L 

N O 

P Q 
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f. Morfometrik di Desa Pengkendekan 

 

 

C 

D E 

B A 

F 

G H I 

J K L 

M N O 
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Gambar 19. Morfometrik (A) Panjang tubuh (B) Panjang kepala (C) Lebar kepala (D) 

Ruang malar (E) Lebar gena (F) Panjang mata (G) Lebar mata (H) Lebar flagellomere 

(I) Panjang sayap depan (J) Panjang sayap termasuk tegula (K) Panjang antara M-Cu 

dan basal marginal cell (L) Panjang sayap belakang (M) Panjang femur (N) Panjang 

tibia belakang (O) Lebar tibia belakang (P) Panjang basitarsus belakang (Q) Lebar 

basitarsus belakang di Desa Pengkendekan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

P Q 
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Lampiran 3. Dokumentasi penelitian 

a. Pengambilan sampel di Desa Maipi 

 

 

Gambar 20. (A) Rumah budidaya (B) Proses pengambilan sampel (C) Pengukuran 

ketinggian lokasi (D) Kondisi alam Desa Maipi 

b. Pengambilan sampel di Desa Kanandede 

 

A B C 

D 

A B C 
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Gambar 21. (A) Rumah budidaya (B) Proses pengambilan sampel (C) Pengukuran 

ketinggian lokasi (D) Kondisi alam Desa Kanandede 

c. Pengambilan sampel di Desa Pengkendekan 

 

  

Gambar 22. (A) Rumah budidaya (B) Proses pengambilan sampel (C) Pengukuran 

ketinggian lokasi (D) Kondisi alam Desa Pengkendekan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

D 

D 

A B C 
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d. Pengukuran sampel di lab terpadu 

 

 
Gambar 23. (A) Peralatan pengukuran morfometrik (B) Timbangan analitik (C) 

Cawan petri berisi sampel Wallacetrigona incisa (D) Proses penimbangan (E) Hasil 

penimbangan (F) Pemotongan (G) Pengamatan (H) Pengukuran bagian tubuh W. incisa 

menggunakan mikroskop stereo (I) Mencatat hasil pengamatan dan pengukuran 

morfometrik. 

A B C 

D E F 

G H I 


